5.1.

BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Simpulan

Dari hasil pengujian hipotesis dan pengujian tambahan yang

telah dibahas pada bab 4, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Terdapat perbedaan modal intelektual antara industri perbankan,
telekomunikasi, dan manufaktur. Modal intelektual yang diukur
dengan metode VAIC™ dan content analysis  berhasil
membuktikan bahwa terdapat perbedaan modal intelektual antar
industri.

Dari hasil independent sample T-test data VAIC™, dapat
dibuktikan bahwa industri manufaktur memiliki tingkat rata-rata
modal intelektual (VAHC dan VACE) yang lebih tinggi
dibanding industri perbankan dan telekomunikasi. Sedangkan
dari data content analysis, industri telekomunikasi memiliki
tingkat rata-rata modal intelektual lebih tinggi dibanding
perbankan dan manufaktur.

Pengujian dengan metode vaic™ hanya dapat membuktikan
satu hipotesis saja, yaitu perbedaan antara industri manufaktur
dengan perbankan. Bila dibandingkan dengan content analysis
yang menilai komponen intangible asset, pengukuran VAIC™
masih mengandung komponen VACE, yaitu komponen yang
menilai physical capital. Hal ini mengindikasikan bahwa

pengukuran dengan metode content analysis lebih dapat
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merepresentasikan modal intelektual yang dimiliki perusahaan,
karena banyak komponen modal intelektual yang tidak dapat
dituangkan dalam laporan keuangan saja, melainkan disajikan
dalam penjelasan dalam laporan tahunan, contohnya seperti

kemampuan karyawan, inovasi, dan sebagainya.

Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu:
Penelitian ini menggunakan industri manufaktur sebagai salah
satu objek penelitian. Dilihat dari hasil uji statistik deskriptif,
ditemukan bahwa nilai minimal dan maksimal VAIC™
merupakan milik perusahaan dari industri manufaktur. Hal ini
mengindikasikan bahwa industri ~manufaktur memiliki
karakteristik yang berbeda tiap sektornya.
Pengukuran dengan menggunakan metode VAIC™ kurang tepat
dalam merepresentasikan modal intelektual. Hal ini mendukung
penelitian Fijalkowska (2015) bahwa metode VAIC™ memiliki
beberapa kekurangan dan kurang sempurna digunakan dalam
kondisi bisnis saat ini.
Pengukuran dengan metode confent analysis rentan dengan

masalah subjektifitas peneliti.
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5.3. Saran
Berdasarkan keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat
dipertimbangkan untuk penelitian berikutnya adalah:

1. Pemilihan objek industri manufaktur sebaiknya di breakdown
menjadi beberapa sektor, misalnya farmasi, otomotif, dan
sebagainya, sehingga dapat memperoleh perbedaan modal
intelektual dari beragam karakteristik industri manufaktur.

2. Metode kuantitatif yang lain dapat digunakan dalam penelitian
berikutnya, seperti metode FEconomic Value Added (EVA),
Market-to-Book Value (MBV), dan lain-lain.

3. Masalah subjektivitas peneliti dalam menggunakan metode
content analysis dapat diatasi dengan penggunaan software
NVivo yang merupakan perangkat lunak yang dirancang khusus

untuk penelitian data kualitatif.
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